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Sgjak kurang lebih 3000 tahun yang lalu, muncul sebuah budaya pernikahan unik di Cina, yaitu pernikahan
roh atau yang dikenal dengan sebutan Ming Hun (). Pada awalnya budaya ini memiliki makna dan esens
yang baik, yaitu harapan agar orang yang meninggal sebelum menikah bisa memiliki pasangan sehingga
rohnyatenang di alam sana. Namun, di zaman modern seperti sekarang, karena pemikiran masyarakat yang
sudah modern sehingga sudah tidak banyak yang mempercayai budaya Ming Hun. Pada akhirnya, budaya
tersebut mengalami pergeseran makna dan komodifikasi, karena bagi beberapa masyarakat yang masih
mempercaya dan menjalankan budaya tersebut kesulitan untuk mendapatkan jenazah baru yang akhirnya
dimanfaatkan oleh oknum-oknum yang melakukan praktik jual-beli jenazah hinggatimbul kriminalitas
pencurian jenazah di Cina. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pemaparan deskriptif
secara menyeluruh melalui tulisan terdahulu dan berita untuk mengetahui pergeseran makna serta
komodifikasi budaya Ming Hun di Cina pada zaman modern.

...... Since approximately 3000 years ago, a unique marriage culture emerged in China, namely spirit
marriage or known as Ming Hun (). At first this culture had a good meaning and essence, namely the hope
that people who died before married could have a partner so that their spirit was calm in the spirit world.
However, in modern times like nowadays, due to modern peopl€'s thinking, not many people believein
Ming Hun culture. In the end, the culture experienced a shift in meaning and commodification, because for
some people who still believe in and practice this culture, it is difficult to get new bodies which are
eventually used by people who carry out the practice of buying and selling corpses so that the crime of theft
of bodiesin China arises. This study uses a qualitative method with comprehensive descriptive exposure
through previous writings and news to find out the shift in meaning and commodification of Ming Hun
culturein Chinain modern times.
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